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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Pemberdayaan Pegawai, Etos Kerja
dan Perilaku Organizational Citizenship Behaviour terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Walikota
Kotamobagu. Populasi pada penelitian ini sebanyak 2575 pegawai pada kantor Walikota Kotamobagu dan
penetuan sampel menggunakan rumus slovin diperoleh sebanyak 100 pegawai. Metode Analisis data
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial Pemberdayaan
Pegawai berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai, Etos Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja pegawai dan Organizational Citizenship Behaviour tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai. Secara simultan Pemberdayaan Pegawai, Etos Kerja dan Perilaku Organizational Citizenship
Behaviour berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Walikota Kotamobagu.

Kata Kunci: Pemberdayaan Pegawai, Etos Kerja, Organizational Citizenship Behaviour, Kinerja
Pegawai

Abstract: Destinstion study to analyze influence Employee Empowerment, Work Ethos and Organizational
Citizenship Behaviour on Kantor Walikota Kotamobagu. Methodcollection data on study this is through
questionnaire. Amount population on study this as much 2575 employee on Kantor Walikota Kotamobagu,
whereas determination sample use formula slovin with results as much 100 employee as respondent which
will given questionnaire. Method analysis data use multiple linear analysis. Results study showing employee
empowerment partially there is take effect significant to employee performance and Organizational
Citizenship Behaviour no take effect significant to employee empowerment then simultaneously Employee
Empowerment, Work Ethos and Organizational Citizenship Behaviour have a significant influence on
Employee Performance in Kantor Walikota Kotamobagu.

Keywords: Employee Empowerment, Work Ethos, Organizational Citizenship Behavior, Employee
Performance
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keberhasilan suatu instansi pemerintahan tidak lepas dari peningkatan sumber daya manusia yang
unggul dan berkualitas. Sumber daya harus dikelola dan ditekankan oleh instansi pemerintah tersebut untuk
mencapai Kinerja yang diharapkan. Dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas akan mendukung
tujuan yang akan dicapai, sehingga pegawai dapat berpacu untuk bekerja keras dan menghasilkan prestasi
yang baik untuk kemajuan suatu instansi penerintah dan meningkatkan keahlian pegawai itu sendiri.

Pengelolaan sumber daya manusia tidak lepas dari faktor pegawai yang diharapkan dapat berprestasi
sebaik mungkin demi mencapai tujuan organisasi suatu instansi tertentu. Pegawai merupakan aset utama
organisasi dan mempunyai peran yang penting dalam organisasi yaitu sebagai pemikir, perencana, pelaku
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dan pengendali dari aktivitas organisasi. Pegawai merupakan sumber tenaga kerja yang dibutuhkan dalam
menjalankan peran dalam sebuah organisasi dalam menghasilkan barang maupun jasa yang memiliki
kualitas yang baik. Dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia, instansi harus mampu menciptakan
suatu kondisi dimana mendorong pegawai untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan dan
keterampilan mereka dengan optimal, sehingga menghasilkan kinerja yang baik, sehinga dapat bekerja
dengan baik menjalankan tugas sesuai dengan tujuan dari perusahaan.

Kinerja Pegawai akan dianggap berkembang apabila pegawai menerapkan disiplin dalam diri,
memberdayakan pegawainya dalam meningkatkan kinerja pegawai dengan etos kerja dan tanggung jawab
yang tinggi (Mangkunegara, 2017:67). Organizational Citizenship Behaviour juga merupakan faktor yang
mempengaruhi Kinerja Pegawai agar pegawai saling menghargai, membantu pekerjaan satu dengan yang
lain secara tidak langsung juga membuat pegawai tersebut menjadi paham dan mengerti pekerjaan diluar
jobdesk dengan kinerja yang lebih efektif.

Penelitian ini berlokasi di kantor Walikota Kotamobagu, Kabupaten Bolaang Mongondow Provinsi
Sulawesi Utara. Penulis memilih lokasi penelitian di Kantor Walikota Kotamobagu karena penulis
menemukan data serta fakta dilapangan masih ada pegawai yang tidak disiplin dalam melaksanakan
tugasnya dan lokasi ini belum pernah dijadikan tempat penelitian terdahulu terkait dengan Pemberdayaan
Pegawai, Etos Kerja dan Organizational Citizenship Behaviour yang bisa mempengaruhi Kinerja Pegawai
di Kantor Walikota Kotamobagu.

Permasalahan dalam penelitian ini terdapat pada kinerja yang menurun dan Kkinerja yang pasif
dimana pemberdayaan pegawai masih kurang dalam hal intelektual baik lingkup pekerjaan maupun diluar
lingkup pekerjaan. Pemberdayaan pegawai sangat penting demi pencapaian kinerja yang lebih baik,
begitupula dengan etos kerja dimana banyak pegawai yang sering menyepelekan dengan datang terlambat
atau izin secara mendadak dan tingkat absensi yang kurang disiplin, Organizational Citizenship Behaviour
dimana pegawai Kantor Walikota Kotamobagu masih bisa dikatakan kurang dalam membantu rekan kerja
baik dengan konteks pekerjaan yang sama maupun berbeda, dan secara nyata mempengaruhi Kkinerja
pegawai.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Kinerja Pegawai terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Walikota
Kotamobagu.
2. Untuk mengetahui pengaruh Etos Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Walikota Kotamobagu.
3. Untuk mengetahui pengaruh Organizational Citizenship Behaviour terhadap Kinerja Pegawai di Kantor
Walikota Kotamobagu.
4. Untuk mengetahui pengaruh Pemberdayaan Pegawai, Etos Kerja dan Organizational Citizenship
Behaviour terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Walikota Kotamobagu.
TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja Pegawai
Prawirosentono (2008) mendefinisikan kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing
dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan
sesuai dengan moral maupun etika. Perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila kinerja sumber daya
manusia berusaha untuk meningkatkan kinerja Pegawai untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah
ditetapkan.

Pemberdayaan Pegawai

Pemberdayaan Pegawai yaitu kemampuan untuk mengusahakan agar sesuatu itu terjadi ataupun
tidak sama sekali (Wijaya dan Kurniawan, 2015:200). Pemberdayaan merupakan pemberian tanggung
jawab dan wewenang terhadap pekerjaan untuk mengambil keputusan menyangkut semua pengembangan
produk dan pengambilan keputusan. Pemberdayaan Pegawai (Employee Empowerment) juga merupakan
tren pengelolaan modal manusia di dalam organisasi masa depan.

Etos Kerja

Etos kerja merupakan seperangkat sikap atau pandangan mendasar yang dipegang pegawai untuk
menilai bekerja sebagai suatu hal yang positif bagi peningkatan kualitas kehidupan sehingga mempengaruhi
perilaku kerjanya dalam organisasi (Priansa, 2018:244).
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Organizational Citizenship Behaviour

Menurut Permatasari (2017:38) Organizational Citizenship Behaviour merupakan perilaku
individual yang bersifat bebas (discretionary) yang tidak secara langsung mendapatkan penghargaan dari
sistem imbalan formal dan yang secara keseluruhan akan meningkatkan efisiensi dan efektifitas fungsi pada
organisasi.

Penelitian Terdahulu

Penelitian oleh Tielung (2013) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pemberdayaan Pegawali,
Motivasi dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai pada PT. PLN (Persero) Wilayah VII
Manado. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemberdayaan karyawan, motivasi dan komitmen organisasi
secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. Secara Parsial Pemberdayan organisasi
berpengaruh terhadap kinerja Pegawai, Motivasi berpengaruh terhadap kinerja Pegawai, Komitmen
organisasi berpengaruh terhadap kinerja Pegawai pada PT. PLN (Persero) Wilayah VII Manado.

Penelitian oleh Yoskar dan Tanjung (2020) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh Etos Kerja
Islam dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
Sumatera Barat (Studi Pelayanan Haji). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Etos Kerja Islam berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai dan Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai Kantor Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat.

Penelitian oleh Pangesti (2016) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh Organizational
Citizenship Behaviour dimediasi Variabel Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada PT. Bank Syariah
Mandiri Cabang Jember. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behaviour
berpengaruh signifikan terhadap etos kerja PT Bank Syariah Mandiri Cabang Jember.

Model Penelitian

H3

Pemberdayaan
Pegawai (X1) &A
H2 Kinerja
Etos / Pegawai
Kerja (X2) Y

Organizatinal Citizenship
Behaviour (X3)

H4

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Peneliti, Diolah (2022)

Hipotesis

H: : Pemberdayaan Pegawai diduga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

H> : Etos Kerja diduga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Hz : Organizational Citizenship Behaviour diduga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Hs : Pemberdayaan Pegawai, Etos Kerja dan Organizational Citizenship Behaviour secara simultan diduga
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2017)
adalah pengujian teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angkadan melakukan
analisis data dengan prosedur statistik.

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 2575 total pegawai Kantor Walikota
Kotamobagu. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan hasil dari perhitungan rumus
slovin yaitu diperoleh sebanyak 100 sampel. Teknik sampling pada penelitian ini yaitu Non probability.
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Data dan Sumber Data

Jenis data dalam dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder, data primer yang dilakukan
yaitu metode pengumpulan data kuisioner. Pada pelaksanaanya, data diambil dari hasil angket yang telah
dibagikan pegawai Kantor Walikota Kotamobagu sebanyak 100 responden. Data sekunder berupa data dari
website, jurnal dan buku terkait dalam penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, yaitu dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis dalam Form kepada responden untuk dijawab.
Pengisian kuesioner dilakukan dengan menggunakan pernyataan ataupun pertanyaan serta peneliti akan
membagikan kuesioner kepada 100 responden di Kantor Walikota Kotamobagu.

Teknik Analisis Data
Uji Validitas Data
Uji Validitas Data digunakan untuk merujuk sejauh mana instrument melakukan fungsinya (Riyanto

dan Hatmawan, 2020). Instrumen ini dikatakan berlaku jika instrument tersebut dapat digunakan untuk
mengujuk apa yang akan diukur, seperti mengukur kuesioner yang dajukan peneliti valid atau tidak valid.

Uji Reabilitas Data

Uji Reabilitas Data merupakan pernyataan sejauh mana hasil yang diukur dengan menggunakan
objek yang sama akan menciptakan atau menghasilkan data yang sama.

Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk memastikan data yang digunakan tidak memiliki penyimpangan
serta valid untuk digunakan. Adapun Uji Asumsi Klasik yang digunakan yaitu terdiri dari Uji Normalitas,
Uji Multikolinearitas dan Uji Heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020) Uji Normalitas merupakan cara untuk mengukur apakah
data yang terdistribusi kepada responden berlaku normal atau abnormal. Untuk uji normalitas digunakan tes
P-plot alternative dengan pengambilan keputusan jika titik atau data yang dekat dengan mengikuti garis
Diagonal, dapat dikatakan bahwa nilai residu biasanya didistribusikan.

Uji Multikolinearitas

Menurut Sugiyono (2017) Uji Multikolinearitas hanya bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Nilai toleransi > 0.10 dan nilai VIF < 10, maka
dikatakan tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Sugiyono (2017) Uji Heteroskedastisitas mempunyai tujuan untuk menguji apakah
sebelum masuk dalam model regresi ada ketidaksetaraan varian dari satu pengamat ke pengamat lainnya.
Studi ini menggunakan tes scatter plot. Dasar pembuatan keputusan scatter plot: Bila dalam suatu gambar
terdapat pola seperti titik-titik yang terbentuk secara normal berarti menunjukkan telah ada
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah alat analisis yang digunakan untuk mngetahui hubungan
secara linear antara variabel independen dengan variabel dependen (Riyanto dan Hatmawan, 2020:140).
Untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat, maka dilakukan perhitungan
menggunakan metode analisis linear berganda. Formulasi regresi linear berganda adalah:

Y =a+blX1l+hb2X2+b3X3+e

Keterangan:

a = Konstan

Y = Kinerja Pegawai
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X1 = Pemberdayaan Pegawai

X2  =Etos Kerja

X3 = O0rganizational Citizenship Behaviour
e = Error Rate

Uji Hipotesis
Uji F

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:142), Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen
yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen atau tidak.

Uji T
Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:141), Uji T bertujuan untuk menguji pengaruh signifikan
secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

Koefisien Determinasi (R?)
Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:143), Koefisien Determinasi (R?) dapat mengukur seberapa
jauh kemampuan mengenai model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 1. Uji Validitas

Pemberdayaan Pegawai = _  ETOS KERJA T
TOTAL TOTAL
x1.1 1.2 x1.3 x1.4 1 ) x2.1 x2.2 | x23 X2.4 X2.5 X2
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100 100/ 100 100 100 10 1 1 10 10
ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB) KINERJA PEGAWAI
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®3.1 Fearson 1 207°| ©0.153 0114 290" 503" so8 Az 248 raz
Caorrelation
Sig. (2- 0.038 0.1289 0.260 0.003 0.c00 0.000 0.000 o0.521 0013 ©0.000)|
tailad) e Y o — o —
ST Paaracn 207 S sez aga 0.008 or|¥? 606 1 a4z o 14 20 7an
Correlation
Sig. (2- 0.039 0.000 0.000 0.504 e.000| =z oooo 5 000 260  oooa|  oooo
tailed)
100 100 100 100 100 100 190 109 ool o0 199 309
x3.3 0.153 s9z2” 1 597" 360~ 813" A= Aaas 25 e
0.129 0.000 0.000 0.000 0.000 oooo| o.000 0.4s5a] oo 0.000
100 100 100 100 100 100 100 100 1001 AD0) 100 100
e TRET e so7- - 250~ e A o6s 114 o7e 1 306 450
0.260 0.000 0.000 0.009 0.000 0521 0.260 o.as4 o000l 0000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
%38 200 0088 280" 288 b “sea| 2a8 291 253 306 1 625
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Sumber: SPSS 25 (2022)

Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukan bahwa semua pernyataan valid, karena hasil dari r hitung
lebih besar dari r tabel, tujuan uji validitas adalah untuk mengetahui apakah setiap pernyataan dari setiap
indikator variabel di atas valid untuk disebarkan dan hasil yang diperoleh ialah semua indikator setiap
variable memiliki nilai rhitung > rtabel dan semuanya valid. (r tabel = 0.165).

Uji Reliabilitas
Tabel 2 Uji Reliabilitas
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Variabel Crobach's Alpha Reabilitas
> 0.6
X1 Pemberdayaan pegawai 0.638 Reliable
X2 Etos Kerja 0.713 Reliable
X3 Organizational Citizenship Behaiour
0.698 .
Reliable
Y Kinerja Pegawai 0.671 Reliable

Sumber : SPSS 25 2022

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukan bahwa reliabilitas antara 3 variabel bebas dan 1 variabel
terikat dikatakan reliabel dengan nilai alpha conbrach > 0,6. Artinya data konsisten dan dapat diterima

sehingga semua variabel dinyatakan reliable.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_Y

10

08

06

04

Expected Cum Prob

04 06

Observed Cum Prob

dari masing-masing variabel berdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3 Uji Multikolinearitas

08 10

Gambar 2. Uji Normalitas
Sumber: SPSS 25 (2022)

Berdasakan gambar 2 di atas, menunjukan bahwa pola menyebar disekitar dari garis diagonal pada
grafik P-plot serta mengikuti searah dengan garis diagonal, sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa data

Uji Multikolinearitas

Model Collinearity
Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 Pemberdayaan Pegawai 0.458 2.183
0.459 2.180
X2 Etos Kerja
o - . _ 0.997 1.003
X30rganizational Citizenship Behaviour
a. Dependent Variable Y: Kinerja Pegawai
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Sumber: SPSS 25 (2022)

Berdasarkan Tabel 3 diatas, terlihat bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas hal ini
ditunjukkan dengan nilai toleransi > 0.100 dan nilai VIF < 10.00. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak
ada hubungan yang kuat antara variabel independen berdasarkan masing-masing item pertanyaan pada
indikator yang telah diuiji.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_Y

Regression Studentized Residual
-

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3 Uji Heteroskedastisitas
Sumber: SPSS 25 (2022)

Berdasarkan Gambar 3 diatas, terlihat titik-titik data menyebar di area sekitar angka O dan
penyebaran titik data tersebut secara acak serta tidak membentuk suatu pola tertentu. Dengan demikian, hal
ini dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini tidak terjadi masalah heterokedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Model . \= . -
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 1.185 1.164
0.420 0.088 0.376
X1 Pemberdayaan Pegawai
X2 Etos Kerja 0.552 0.080 0.538
X3 Organizational Citizenship 0.433 0.084 0.388
Behaviour
a. Dependent Variable: Y Kinerja Pegawai

Sumber: SPSS 25 (2022)

Berdasarkan tabel 4 diatas, maka dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:

Y =1.185+ 0.420X1+ 0.552X2 + 0.433X3 + e
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Nilai konstan sebesar 1.185 artinya jika Pemberdayaan Pegawai (X1), Etos Kerja (X2) dan
Organizational Citizenship Behaviour (X3) sama dengan nol (0), maka nilai Kinerja Pegawai (Y)
adalah 1.185.

2. Koefisien variabel Pemberdayaan Pegawai (X1) adalah 0.420. Hal tersebut menunjukan bahwa jika
terdapat peningkatan pada variabel maka akan meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar 0.420.

3. Koefisien Etos Kerja (X2) adalah 0.552. Hal tersebut menunjukan bahwa jika terdapat peningkatan
pada variabel maka akan meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar 0.552.
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4. Koefisien variabel Organizational Citizenship Behaviour (X3) adalah 0.433. Hal tersebut menunjukan
bahwa jika terdapat peningkatan pada variabel maka akan meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar
0.433.

Uji Hipotesis
Uji F
Tabel 5. Uji F
ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1396.782 3 465.594 86.253 .000

Residual 518.208 96 5.399

Total 1914.990 99
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
a. Predictors: (Constant), X1 Pemberdayaan Pegawai, X2 Etos Kerja, X3
Organizational Citizenship Behaviour

Sumber: SPSS 25 (2022)

Berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat dilihat bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel (86.253 > 2) dengan
nilai signifikan 0.000 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pemberdayaan Pegawai, Etos Kerja
dan Organizational Citizenship Behaviour secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai.

UjiT
Tabel 6. Uji T
Coefficients
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.185 1.164 1.014 0.311]
X1 Pemberdayaan 0.420 0.080 0.376 4.791 0.000
Pegawai
X2 Etos Kerja 0.552 0.080 0.539 6.866 0.000
X3 Organizational 0.433 0.084 0.388 4.661 0.000
Citizenship Behaviour
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: SPSS 25 (2022)

Berdasarkan Tabel 6 diatas, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Pemberdayaan Pegawai (X1) terhadap Kinerja Pegawai ()
Berdasarkan hasil pada tabel yang diperoleh di atas, nilai uji t hitung yaitu sebesar 4.791 lebih besar
dari t tabel 1.66, dengan taraf signifikansi 0.05 (0.000 < 0.05). Maka dapat disimpulkan Pemberdayaan
Pegawai (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Walikota
Kotamubagu.

2. Etos Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai ().
Berdasarkan hasil pada tabel yang diperoleh di atas diperoleh nilai uji t hitung yaitu sebesar 6.866 lebih
besar dari t tabel yaitu sebesar 1.66 dengan nilai signifikansi < 0,05 (0.000 < 0,050) maka dapat
disimpulkan Etos Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor
Walikota Kotamubagu.

3. Organizational Citizenship Behaviour (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y).
Berdasarkan hasil pada tabel yang diperoleh di atas diperoleh nilai uji t Organizational Citizenship
Behaviour (X3) yaitu sebesar 4.661 lebih besar dari t-tabel 1.66, kemudian dengan nilai signifikan
signifikansi < 0,05 (0.000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan Organizational Citizenship Behaviour tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Walikota Kotamubagu.

Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 7. Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 8547 0.729 0.721] 2.32336
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a. Predictors: (Constant), X1 Pemberdayaan Pegawai, X2
Etos Kerja, X3 Organizational Citizenship Behaviour
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: SPSS 25 (2022)

Berdasarkan Tabel 7 diatas, maka dapat dilihat bahwa nilai Koefisien determinasi (R?) yang
dihasilkan yaitu sebesar 0.729 atau 73%. Angka tersebut menunjukkan bahwa variabel Pemberdayaan
Pegawai, Etos Kerja dan Organizational Citizenship Behaviour mempunyai hubungan yang sangat kuat
karena berada di atas 70% dan secara simultan kontribusi variabel bebas terhadap Y sebesar 0.729 atau
72.9% dan sebesar 27.1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Pembahasan
Pemberdayaan Pegawai, Etos Kerja dan Perilaku Organizational Citizenship Behaviour Terhadap
Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Pemberdayaan Pegawai, Etos Kerja dan Organizational
Citizenship Behaviour secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hasil dalam
penelitian ini memiliki arti bahwa semakin besar peningkatan yang terjadi dalam Pemberdayaan Pegawali,
Etos Kerja dan Organizational Citizenship Behaviour akan berpengaruh terhadap meningkatnya Kinerja
Pegawai. Hal ini di dukung oleh hasil penelitian terdahulu oleh Gede dan Komang (2022), Fadhal, Absah
dan Gultom (2021) yang membuktikan bahwa Pemberdayaan Pegawai, Etos Kerja dan Organizational
Citizenship Behaviour secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Pemberdayaan Pegawai terhadap Kinerja pegawai

Hasil penelitian menyatakan bahwa Pemberdayaan Pegawai berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Pegawai sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah Pemberdayaan Pegawai
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai? dan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pemberdayaan
Pegawai berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai terjawab dan terpenuhi. Hipotesis 1 (H1) yang menyatakan
Pemberdayaan Pegawai berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai dinyatakan diterima atau terbukti. Hasil
penelitian ini memiliki arti bahwa semakin besar peningkatan yang terjadi dalam hal Pemberdayaan
Pegawai akan berpengaruh terhadap meningkatnya Kinerja Pegawai. Hal ini didukung oleh hasil uji t yang
menunjukkan bahwa thitung Pemberdayaan Pegawai lebih besar dari pada ttabel dengan taraf signifikansi
kurang dari 0.05. Semakin baik Pemberdayaan akan meningkatkan Kinerja Pegawai. Hal ini didukung oleh
hasil peneltian terdahulu yang dilakukan oleh Tielung (2013), Mendawati (2019) yang membuktikan
Pemberdayaan Pegawai berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai.

Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menyatakan bahwa Etos Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai
sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah Etos Kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai? dan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Etos Kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai terjawab dan terpenuhi. Hipotesis 2 (H2) yang menyatakan Etos Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai dinyatakan diterima atau terbukti. Hasil penelitian ini memiliki arti bahwa semakin besar
peningkatan yang terjadi pada Etos Kerja maka semakin meningkat pula Kinerja Pegawai Hal ini didukung
oleh hasil uji t yang menunjukkan bahwa thitung Etos Kerja lebih besar daripada ttabel dengan nilai
signifikan kurang dari 0,05. Semakin Etos Kerja di tekankan maka Kinerja akan lebih meningkat. Hal ini
didukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Oleh Yoskar dan Tanjung (2020), Mubarak (2020) yang
membuktikan Etos Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Organizational Citizenship Behaviour Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menyatakan bahwa Organizational Citizenship Behaviour tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai sehingga rumusan dalam penelitian ini yaitu apakah Organizational
Citizenship Behaviour berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai? dan tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk
mengetahui Organizational Citizenship Behaviour berpengaruh terhdap Kinerja Pegawai terjawab dan
taerpenuhi. Hipotesis 3 (H3) yang menyatakan Organizational Citizenship Behaviour berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai dinyatakan diterima atau terbukti. Hasil penelitian ini memiliki arti bahwa semakin besar
peningkatan yang terjadi pada Organizational Citizenship Behaviour maka semakin meningkat pula Kinerja
Pegawai Hal ini didukung oleh hasil uji t yang menunjukkan bahwa thitung Organizational Citizenship
Behaviour lebih besar daripada ttabel dengan nilai signifikan kurang dari 0.05. Meningkatnya
Organizational Citizenship Behaviour akan berdampak baik pada Kinerja Pegawai. Hal ini didukung oleh
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Oleh Pangesti (2013), Sentoso dan Putra (2021) yang
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membuktikan Organizational Citizenship Behaviour tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dan penelitian diatas, maka kesimpulan yang dapat diambil yaitu
sebagai berikut:
1. Pemberdayaan Pegawai berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai dikantor Walikota
Kotamobagu.
2. Etos Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai dikantor Walikota Kotamobagu.
3. Organizational Citizenship Behaviour tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai dikantor
WalikotaKotamobagu.
4. Pemberdayaan Pegawai, Etos Kerja dan Organizational Citizenship Behaviour secara simultan
berpengaruh signifikan terhdap Kinerja Pegawai dikantor Walikota Kotamobagu.

Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diuraikan yaitu sebagai berikut:

Untuk Pemerintah Kota di Kantor Walikota Kotamobagu agar bisa meningkatkan kualitas kerja dan
menekankan di setiap Pegawai selayaknya tugas dan tanggung jawab masing masing pegawai agar kinerja
untuk sosial masyrakat lebih kaya akan sumber daya serta dapat mendisiplinkan diri, baik dari segi aturan
yang tertulis maupun tidak tertulis seperti wajib datang tepat waktu dan melakukan pekerjaan dengan lebih
cepat dan akurat agar etos kerja lebih meningkatkan kinerja masing — masing pegawai agar tetap lebih
mandiri dan saling membantu atau lebih memperat kerja sama dan tidak terpaku pada jobdesk tiap pegawai
agar secara signifikan kinerja pegawai juga lebih meningkat demi tujuan dan kepentingan umum.
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